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ABSTRACT

Coronary Heart Disease (CHD) is a cardiovascular disease due to atherosclerosis
or atherosclerotic occlusion of the coronary arteries. Various treatments can
be done to treat CHD, including Percutaneous coronary intervention (PCl). The
PCI procedure can cause complications. Hematoma is a significant complication
that can cause swelling, pain, and increased discomfort. One of the many
actions to reduce hematomas and pain is giving cold compresses. This study
aimed to determine the potential of giving cold compresses to repair
hematomas in post-PCl patients. This research uses scoping review method.
Article searches were carried out on databases and search engines: PubMed,
ProQuest, Google Scholar, and Garuda, in the period 2017-2022 with the
keywords “Percutaneous Coronary Intervention” or “Cardiac Catheterization”
and “Cold Therapy” or “Ice Application” and “Hematoma.”. There were seven
articles included in the qualitative analysis. All articles discuss the effect of
cold compresses on hematomas in post-PCl patients. Cold compresses help
vasoconstrict blood vessels and speed up blood clotting time and formation. It
was concluded that cold compresses could potentially prevent hematomas in
post-PCl patients.

Keywords: Cold compress, Cardiac Catheterization, Hematoma, Percutaneous
Coronary Intervention (PCl)

ABSTRAK

Penyakit Jantung Koroner (PJK) adalah penyakit kardiovaskular yang terjadi
karena aterosklerosis atau oklusi aterosklerotik pada arteri koroner. Berbagai
penanganan dapat dilakukan untuk mengatasi PJK, salah satunya adalah
Percutaneous coronary intervention (PCl). Prosedur PCl dapat menimbulkan
komplikasi. Hematoma adalah komplikasi utama yang dapat menyebabkan
bengkak, nyeri, dan meningkatkan ketidaknyaman. Salah satu tindakan yang
banyak dipilih untuk mengurangi hematoma dan nyeri yaitu dengan pemberian
kompres dingin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pemberian
kompres dingin terhadap perbaikan hematoma pada pasien post PCI. Penelitian
ini menggunakan metode scoping review. Pencarian artikel dilakukan pada
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database dan search engine: PubMed, ProQuest, Google Scholar, Garuda, dalam

rentang waktu 2017-2022 dengan kata kunci

“Percutaneous Coronary

Intervention” or “Cardiac Catheterization” and “Cold Therapy” or “Ice
Application” and “Hematoma”. Didapatkan 7 artikel yang masuk dalam analisa
kualitatif. Sseluruh artikel berfokus membahas pengaruh kompres dingin

terhadap hematoma pada pasien post PCI.

Kompres dingin membantu

vasokonstriksi pembuluh darah, mempercepat waktu pembekuan darah, dan
pembentukan bekuan darah. Didapatkan simpulan bahwa kompres dingin
memiliki potensi dalam mencegah terjadinya hematoma pada pasien post PCI.

Kata Kunci: Kompres dingin, Kateterisasi Jantung, Hematoma, Percutaneous
Coronary Intervention (PCl)

PENDAHULUAN

Coronary Artery Disease
(CAD) atau Penyakit Jantung
Koroner (PJK) adalah penyakit

kardiovaskular yang terjadi karena
aterosklerosis atau oklusi
aterosklerotik pada arteri koroner.
PJK adalah salah satu penyakit
kardiovaskular yang mempengaruhi

populasi manusia global
dikarenakan menjadi  penyebab
utama kematian baik di negara

maju maupun negara berkembang
(Malakar et al., 2019). Pada tahun
2020, PJK diperkirakan menjadi
pembunuh pertama tersering di
dunia yakni sebesar 36% dari seluruh
kematian. PJK juga dilaporkan
sebagai penyebab utama dan
pertama dari seluruh kematian di
Indonesia dengan persentase
sebesar 26,4%, empat kali lebih
tinggi dibanding angka kematian
yang disebabkan oleh kanker (6%)
(Kementrian Kesehatan RI, 2019).
Berbagai penanganan dapat
dilakukan untuk mengatasi PJK,
diantaranya angioplasty koroner
atau Percutaneous Coronary
Intervention, pemberian terapi
agen antiplatelet, pemberian B-
Blocker, dan prosedur pembedahan
Coronary Artery Bypass Graft
(CABG) (Malakar et al., 2019).
Percutaneous coronary intervention
(PCl) adalah prosedur invasif non-
bedah dengan tujuan
menghilangkan penyempitan atau
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oklusi arteri koroner dan
meningkatkan suplai darah ke
jaringan iskemik (Ahmad et al.,
2023). Indikasi dilakukannya PCl di
antaranya Acute ST-elevation
myocardial infarction (STEMI), Non-
ST-elevation acute coronary
syndrome (NSTE-ACS), unstable dan
stable angina, anginal equivalent
dan critical coronary artery stenosis
(Ahmad et al., 2022). Prosedur PCI

diantaranya ballon angioplasty,
stent implantation, atherectomy,
brachytherapy, Intravascular
ultrasound (IVUS), shockwave

lithotripsy/lithoplasty (Ahmad et
al., 2023). Prosedur PCl ini dapat
menimbulkan komplikasi.

Komplikasi setelah PCIl lebih

sering terjadi dibandingkan
diagnostik  kateterisasi  jantung
lainnya (Kurt & Kasik¢ci, 2019).

Fakta bahwa revaskularisasi PCl
menjadi lebih kompleks dari waktu
ke dapat meningkatkan keparahan
dan frekuensi komplikasi (Kurt &

Kasikci, 2019). Dalam beberapa
tahun terakhir, radial dan arteri
brakialis sudah mulai digunakan

untuk akses PCI. Komplikasi yang
ditimbulkan akibat prosedur PCI
diantaranya injuri coronary artery
dan aorta, perdarahan, kerusakan
ginjal, stroke dan infark
miokardium (Ahmad et al., 2023).
Komplikasi vaskular yang
mengancam jiwa terlihat pada 2%-
6% pasien yang menjalani intervensi
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invasif melalui arteri femoralis
(Kurt & Kasikci, 2019). Komplikasi
vaskular yang paling umum setelah
PCI dilakukan melalui arteri
femoralis adalah hematoma
(15,5%), perdarahan (1,5%), fistula

arteriovenosa (1,0%), dan
pseudoaneurisma (0,7%) (Kurt &
Kasik¢1, 2019).

Hematoma adalah
komplikasi utama yang dapat

bermanifestasi menjadi nyeri dan
bengkak (Rolley et al., 2011). Selain
itu, hematoma merupakan salah
satu komplikasi vaskular yang paling
banyak dilaporkan dan berpotensi
menimbulkan  komplikasi  serius
setelah tindakan kateterisasi
jantung dimana untuk mencegah
terjadinya komplikasi hematoma
tersebut perlu dilakukan perawatan
pasca kateterisasi jantung vyaitu
mempertahankan homeostasis pada
area tusukan dan pengkajian
komplikasi vaskular (Merriweather &
Sulzbach-Hoke, 2012)

Komplikasi vaskular
menyebabkan peningkatan
morbiditas dan kematian,
menyebabkan pasien menjalani
diagnostik tambahan dan prosedur
perawatan, sehingga

memperpanjang tinggal di rumah
sakit. Hal ini akan meningkatkan
biaya rumah sakit karena perawatan
setelah PCI  harus dilakukan
(Merriweather & Sulzbach-Hoke,
2012). Oleh karena itu, mengelola
sebagian besar komplikasi kateter
arteri pasca-PCl adalah salah satu
tanggung jawab utama perawat
dalam pengaturan perawatan kritis

(Rolley et al., 2011). Selain itu
perawat berusaha untuk
meminimalkan risiko komplikasi

setelah kateterisasi jantung dan
memeriksa komplikasi PCl pada area
tusukan (Merriweather & Sulzbach-
Hoke, 2012; Pool et al., 2015;
Rolley et al., 2011; Sari et al.,
2017).
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Salah satu intervensi yang
dapat diterapkan untuk pencegahan
komplikasi seperti hematoma pada
pasien post prosedur PCl adalah
dengan melakukan kompres dingin.
Selain  pencegahan  hematoma,
kompres  dingin juga  dapat
mengurangi nyeri yang dirasakan
pasien (Shofyan Baidhowy et al.,
2021). Kompres dingin banyak
digunakan karena efek fisiologisnya
dapat mengurangi aliran darah dan
permeabilitas kapiler dengan
menyebabkan vasokonstriksi
arteriol, sehingga mengurangi
perdarahan. Selain itu, dengan
penggunaan kompres dingin juga
dapat mengurangi kecepatan aliran
darah dan meningkatkan viskositas
dan koagulasi (Kristiyan et al.,
2019).

Tinjauan literatur ini
dilakukan untuk mengetahui potensi
intervensi kompres dingin yang
dapat diaplikasikan untuk mencegah
terjadinya hematoma pada pasien
post PCl. Maka dari itu peneliti
tertarik untuk melakukan tinjauan
literatur terkait potensi efektivitas
intervensi ini.

KAJIAN PUSTAKA

Percutaneous Coronary
Intervention (PCl)
Pecutaneous coronary

intervention (PCl) adalah prosedur
invasif non-bedah yang bertujuan
untuk menghilangkan penyempitan
atau oklusi arteri koroner dan
meningkatkan suplai darah ke
jaringan iskemik (Ahmad et al.,
2023). Hal ini biasanya dilakukan
dengan metode menggelembungkan
segmen yang sempit atau memasang
stent untuk menjaga agar arteri
tetap terbuka (Ahmad et al., 2023).
PCl adalah pengobatan utama untuk
pasien dengan infark miokard
dengan elevasi segmen ST (STEMI)
(Sadrnia et al., 2013).
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Hematoma

Hematoma merupakan
komplikasi yang paling umum
setelah angiografi koroner dan
intervensi koroner perkutan
(Andersen et al., 2005; Kurt &
Kasikei, 2019). Hematoma,
ekimosis, dan nyeri merupakan
komplikasi umum pada tempat

masuknya kateter pasien setelah
PCl. Komplikasi ini menyebabkan
pasien harus menjalani prosedur
diagnostik tambahan, lama tinggal
di rumah sakit menjadi lebih lama,
dan biaya rumah sakit meningkat
(Kurt & Kasik¢i, 2019). Peningkatan
pembekuan darah dan penurunan
permeabilitas kapiler dan
kebutuhan metabolik memfasilitasi
kontrol perdarahan dan mengurangi
ekimosis dan pembentukan
hematoma (Kurt & Kasik¢i, 2019).

METODE

Artikel ini mengikuti panduan
dari PRISMA extension for scoping
reviews  (PRISMA-ScR).  Kriteria
Inklusi artikel yang diambil pada
Scoping review ini antara lain
artikel free full-text, artikel
menggunakan Bahasa Inggris atau
Indonesia, tahun rilis artikel 5 tahun
terakhir yaitu 2017-2022, metode
penelitian experimental dengan
desain studi randomized control
trial dan quasi eksperimental,
populasi penelitian adalah pasien
post-PCl  (percutaneous coronary
intervention), dan fokus artikel
membahas potensi efek kompres
dingin terhadap hematoma pada
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pasien PCl. Kriteria eksklusi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu

artikel berupa prosiding, skripsi,
tesis, buku, penelitian sekunder,
dan protocol research.

Penyusunan Scoping review
dengan cara melakukan pencarian
artikel menggunakan  database

elektronik yaitu Proquest, Pubmed,
Google Scholar, dan Garuda. Kata
kunci yang digunakan dalam bahasa

inggris  “Percutaneous Coronary
Intervention”, “Post cardiac
catheterization”, “Percutaneous

transluminal coronary angioplasty”,

“Premenopause”, “Interventions”.
“Percutaneous Coronary”,
“Percutaneous Coronary
Revascularizations”,

“Revascularization”, “Femoral

artery sheath”, “Cold pack”, “Ice
application”, “ice  pack” dan
“Hematoma”.

Artikel yang telah ditemukan
kemudian diidentifikasi dan disaring
oleh tim penulis. Selanjutnya artikel
tersebut diekstraksi dan
ditampilkan dalam tabel hasil yang
berisikan informasi meliputi judul,

penulis, tahun publikasi, negara
lokasi penelitian, tujuan penelitian,
desain penelitian, sampel
penelitian, intervensi yang
dilakukan, instrumen yang
digunakan, dan hasil penelitian.
hasil ekstraksi data kemudian

dianalisis dan diuraikan lebih rinci
dalam pembahasan. Hasil utama
dari Scoping review ini adalah
mengidentifikasi potensi kompres
dingin terhadap pencegahan
hematoma pada pasien post-PCl.



EGRlUNN [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728

T
2023

ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 5 NOMOR 7 TAHUN 2023] HAL 2185-2200

Pencarian kata kunci
pada Pubmed
(n=13.183 artikel)

Pencarian kata kunci
pada Proquest
(n=224.328 artikel)

Pencarian kata kunci
pada Garuda
(n=2 artikel)

Pencarian kata kunci
pada Google Schalar
{n=415 artikel)

[

v

Artikel tanpa duplikasi
{n=198.396 artikel)

!

Hasil seleksi kriteria
inklusi dan eksklusi
{n=1.084 artikel)

I

Hasil seleksi judul dan
abstrak
(n=8 artikel}

I

Artikel yang dianalisis
(n=7 artikel)

Gambar 1. Alur Proses Pencarian Artikel

HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini
didapatkan 7 artikel yang dianalisis
sesuai dengan tujuan dan
pertanyaan penelitian terkait
dengan intervensi yang dapat
diaplikasikan ~ untuk  mencegah
terjadinya hematoma pada pasien
post Percutaneous Coronary
Intervention (PCl). Berdasarkan
kata kunci dan kriteria yang
ditentukan didapatkan artikel dari
database Proquest sebanyak 1
artikel, Pubmed sebanyak 1 artikel,
Google Scholar sebanyak 4 artikel,
dan Garuda sebanyak 1 artikel.
Berdasarkan  lokasi  penelitian,
terdapat 3 artikel penelitian yang
dilakukan di Indonesia, 2 Artikel
penelitian dilakukan di Turki, serta
1 artikel penelitian di masing-
masing negara Iran dan Mesir.

Desain artikel penelitian yang
direview adalah Randomized
Controlled  Trial dan Quasi
Experimental vyang dirilis pada
tahun 2016 - 2021, dengan total
sampel penelitian adalah 554
peserta.

Dari seluruh artikel yang
ditelaah, terdapat tiga bentuk
intervensi yang dapat dilakukan

untuk untuk mencegah terjadinya
hematoma pada pasien post
Percutaneous Coronary Intervention
(PCl). Intervensi yang dapat
dilakukan yaitu dengan kompres Ice
Bag/Cold Pack, kompres Ice Bag
yang dikombinasikan dengan Sand
Bag, dan kompres dingin larutan
garam 100 ml. Untuk melihat hasil
analisis artikel secara spesifik dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Ekstrasi

Studi Negar Desai Sample Instrume Intervensi Hasil

a n n Penelitian
(Gina Indon RCT 1. Kelo 1. Lem 1. Pada 1. Tidak ada
njar esia mpok bar kelompok perbedaa
et Kontr obse intervensi n
al., ol rvasi Setelah perdarah
2018) 15 yang pelepasan, an  yang
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Studi Negar Desai Sample Instrume Intervensi Hasil
a n n Penelitian
Respo 2. Midli bekas signifikan
nden ne jahitan antara
2. Kelo untu diberi kelompok
mpok k kompres eksperim
Interv men cold pack en dan
ensi : guku selama 20 kontrol
15 r menit. setelah
Respo diam Kemudian 1 diberikan
nden eter jam setelah intervensi
hem pelepasan, (p=1.000)
ato responden 2. Ditemuka
ma diminta n
berjalan perbedaa
sejauh 10 n
meter, hematom
dengan a yang
catatan signifikan
bahwa antara
responden kedua
tidak boleh kelompok
menekuk (p=0.001)
paha. .
Setelah itu
dilakukan
observasi
selama 6
jam  untuk
mengetahui
komplikasi
perdarahan
dan
hematoma.
Kelompok
kontrol
Setelah
dilakukan
pelepasan
kateter,
bekas
jahitan
diberi bantal
pasir seberat
2,5 kg dan
diimobilisasi
selama 6
jam.
(Syah Indon Rando 1. Kelo Penguku . Kelompok 1. Terdapat
ri & esia mized mpok ran intervensi perbedaa
Andri Postte Kontr hemato Diberikan n yang
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Studi Negar Desai Sample Instrume Intervensi Hasil
a n n Penelitian
ani, st- ol : ma kompres signifikan
2021) only 20 menggu cold pack antara
Contr Respo nakan dengan lebar kelompok
ol nden penggari 13 cm x kontrol
Group 2. Kelo s (cm) panjang 16 yang
Design mpok cm  selama mengguna
Interv 30 setelah kan
ensi : pelepasan bantal
20 femoral pasir
Respo sheath. dengan
nden 2. Kelompok kelompok
kontrol eksperim
Diberikan en yang
penekanan mengguna
bantal pasir kan cold
2,5 Kg pack
selama 2 dengan p-
jam setelah value
pelepasan 0.038 < a
femoral (0.05).
sheath 2. Pengguna
an cold
pack ini,
lebih
nyaman
oleh
pasien
dalam
mencegah
komplikas
i
hematom
a pada
pasien
pasca PCI
(Bayi  Turki RCT . Kelo 1. Num 1. Kelompok 1. Terdapat
ndir mpok erica Intervensi: perbedaa
et Kontr l Diberikan n yang
al., ol : Ratin kompres signifikan
2017) 54 g dingin  (ice secara
respo Scale bag) di area statistik
nden (NRS) kateter pada
. Kelo 2. Kuesi femoralis kelompok
mpok oner selama 20 eksperim
Interv dem menit en dan
ensi : ograf setelah kelompok
54 i dilakukan kontrol
respo 3. Daft pelepasan (p<0.001)
nden ar kateter. .
tilik 2. Kelompok 2. Aplikasi
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Studi Negar Desai Sample Instrume Intervensi Hasil
a n n Penelitian
(resp Kontrol: ice  bag
on Diberikan pada area
pasi intervensi femoralis
en hanya sesuai efektif
sela standar dalam
ma prosedur menguran
pros klinik, tidak gi  nyeri
edur, diberikan yang
kom intervensi disebabka
plika apapun n oleh
Si pelepasan
sepe kateter
rti femoralis
hem pada
ato pasien
ma, yang
TTV) menjalani
PCI.
(Ibrah  Mesir A Kelo 1. Kuesi . Kelompok . Terdapat
eem, Quasi mpok oner intervensi perbedaa
2016) experi Kontr dem Diberikan n yang
menta ol ograf terapi signifikan
l 50 i kompres es secara
design respo 2. Kuesi pada akses statistik
nden oner vaskular dalam
Kelo karak selama 20 ukuran
mpok eristi menit hematom
Interv k sebelum a pasca
ensi : hema pelepasan intervensi
50 toma selubung antara
respo 3. Visua dan 20 kontrol
nden ( menit dan
Anal setelah kelompok
og pelepasan studi
Scale selubung (p<0.05).
(VAS) dan Penerapa
homeostasis n
diperoleh. kompres
Kompres es €s mampu
diberikan meningka
dengan tkan
menggunaka kenyaman
n kantong es an
Novaplus. pasien,
Pasien menguran
menerima gi ukuran
kompres es hematom
pada seluruh a, dan
akses nyeri
vaskular pada
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Studi Negar Desai Sample Instrume Intervensi Hasil
a n n Penelitian
femoralis. akses
2. Kelompok vaskular
kontrol setelah
Pasien tidak PCI.
mendapatka
n terapi
kompres es
dan hanya
menjalankan
perawatan
standar
(Kurt  Turke Quasi- 1. Kontr 1. OPSIT 1. Kelompok 1. Terdapat
& y experi ol : E eksperimen perbedaa
Kasik menta 100 FLEXI Diberikan n yang
cl, l respo GRID kompres signifikan
2019) study nden meas dingin derajat
witha 2. Kelo urem larutan ekimosis,
contro mpok ent garam hatoma
l Interv devic fisiologis 100 dan nyeri
group ensi : e ml di bagian (p<0,001)
100 (untu bawah setelah
respo k kateter diberikan
nden menil arteri intervensi
ai femoralis 2. Setelah
ekimo selama 15 kateter
sis) menit. arteri
2. Nume 2. Kelompok femoral
ric kontrol dilepas
Pain Diberikan ekimosis
Ratin kompres gel dan
g dingin hematom
Scale a menjadi
3. Hema lebih
toma kecil dan
meas nyeri
urem menjadi
ent berkurang
meth pada
od. kelompok
eksperim
en yang
diberikan
kompres
dingin
dibanding
kan
kelompok
kontrol.
(valik  Iran RCT 1. Kelo 1. Dem 1. Kelompok 1. Kejadian
hani mpok ogra intervensi hematom
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Studi Negar Desai Sample Instrume Intervensi Hasil
a n n Penelitian
et Kontr phic Diberikan a pada
al., ol and kantong es kelompok
2020) 30 Clini dan kantong intervensi
respo cal pasir lebih
nden Profi digunakan menurun
2. Kelo le secara dibanding
mpok 2. Physi bersamaan kan
Interv ologi selama 15 kelompok
ensi : cal menit, kontrol
30 Repo kemudian (dari 20%
respo rt selama 45 menjadi
nden Shee menit, 6,7%).
t dengan sand 2. Aplikasi
3. Cheq bag  saja. kantong
uere Siklus ini es  pasir
d diulang secara
Ruler empat kali. simultan
4. Digit . Kelompok dapat
al kontrol menguran
Scale Penggunaan gi
Esti sandbag perdarah
mati selama 4 an pasca-
on jam  pada PCl (dan
Form area tingkat
ula angiografi hematom
of a,
Hem meskipun
atom tidak
a signifikan
Volu ) melalui
me kompresi
dan
vasokonst
riksi.
(Sari Indon Quasi 1 Kelo Penggari . Kelompok Pada
et esia  Experi mpok s untuk Intervensi kelompok
al., ment Kontr menguk Dilakukan eksperim
2017) ol ur penekanan en yang
10 hemato dengan cold mengguna
respo ma pack selama kan cold
nden 20 menit pack
2 Kelo setelah ukuran
mpok pelepasan hematom
Interv femoral a
ensi : Sheath. mengecil
10 . Kelompok di  akhir
respo kontrol jam ke-24
nden Dilakukan dan pada
penekanan kelompok
menggunaka kontrol

2194



EGRlUNN [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 5 NOMOR 7 TAHUN 2023] HAL 2185-2200

T
2023

Studi Negar Desai

a n

Sample

Instrume

Intervensi

Hasil

n

Penelitian

n bantal
pasir
seberat 2,5
kg selama 6
jam setelah
pelepasan ukuran
femoral hematom
sheath. a
membesa
r di akhir
jam  ke-
24.

2. Pengguna
an cold
pack
dapat
menguran
gi risiko
hematom
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PEMBAHASAN

Percutaneous Coronary
Intervention (PCl) merupakan salah
satu tindakan yang ditujukan untuk
penderita penyakit arteri koroner
sebagai upaya untuk melebarkan
atau membuka pembuluh darah
koroner yang mengalami
penyempitan dengan balon atau
stent. Meskipun tindakan PCI
memiliki banyak keuntungan,
namun terdapat berbagai
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komplikasi vaskuler yang dapat
terjadi seperti perdarahan
retroperitoneal, pseudoaneurisma,
fistula arteriovena, sumbatan
arterial, neuropati femoral, infeksi,
dan hematoma. Hematoma dapat
terjadi karena adanya akumulasi
darah di sekitar jaringan akibat dari
area penusukan yang tidak tertutup
dengan baik. Menurut Sari et al
(2017) hematoma dapat

menyebabkan gangguan rasa
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nyaman pada pasien dan berisiko
untuk  meningkatkan terjadinya
false aneurysms.

Banyak  penelitian  yang
mengevaluasi perdarahan setelah
penarikan kateter arteri femoralis
yang melaporkan sebagai
perdarahan minor (Berry et al.,
2004; Kurt & Kasikci, 2019). Studi
sebelumnya  telah melaporkan
bahwa komplikasi perdarahan
berhubungan dengan hasil buruk
jangka pendek dan jangka panjang
setelah intervensi koroner perkutan
(PCl), serta lama tinggal di rumah
sakit dan meningkatkan biaya
perawatan kesehatan (Numasawa et
al., 2017). Prediktor independen
yang jelas memengaruhi komplikasi
ini adalah usia, jenis kelamin
wanita, PCl sebelumnya, gagal
jantung sebelumnya, hemodialisis,
infark miokard dengan elevasi ST
dan non-ST, syok kardiogenik dan
PCl dengan oklusi total kronis
(Numasawa et al., 2017). Akan
tetapi, di antara faktor-faktor yang
meningkatkan perdarahan, terdapat

penelitian yang menunjukkan
bahwa penggunaan obat efektif
dalam mengurangi koagulasi

(Paganin et al., 2017; Young et al.,
2014). Namun, pada penelitian Kurt
dan Kasikci (2019), alasan
rendahnya angka perdarahan adalah
karena penelitian tersebut tidak
memasukkan pasien yang
menggunakan obat trombolitik dan
glikoprotein.  Selain itu, pada
penelitian  tersebut  pembekuan
darah dalam batas normal, dan ini
mungkin menjelaskan alasan
rendahnya tingkat perdarahan pada
penelitian tersebut (Kurt & Kasikci,
2019). Berdasarkan hal tersebut,
terdapat beberapa intervensi yang
dapat dilakukan untuk mencegah
dan menurunkan tingkat keparahan
hematoma pada pasien post PCl,
salah satunya adalah kompres
dingin.
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Kompres dingin merupakan
penanganan yang dapat dilakukan
untuk mencegah atau menurunkan
tingkat keparahan dari hematoma
pada pasien dengan post PCI. Hal
ini dikarenakan kompres dingin
membantu vasokonstriksi pembuluh
darah dan mempercepat waktu
pembekuan darah dan pembentukan
bekuan darah (Wnorowski, 2016).
Efek patofisiologis kompres dingin
yaitu mampu menurunkan aliran
darah ke jaringan dengan
menyebabkan vasokonstriksi dan
mengurangi metabolisme jaringan,
penggunaan oksigen, proses
inflamasi, dan spasme otot. Efek

saraf juga dimediasi melalui
vasokonstriksi yang menyebabkan
penurunan  edema,  penurunan

pelepasan mediator nyeri lokal, dan
memperlambat ~ konduksi  saraf
serabut pada saraf perifer (Pool et
al., 2015).

Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kompres dingin
ini efektif dalam mencegah dan
menurunkan hematoma pada post
PCl (Bayindir et al., 2017; Ginanjar
et al., 2018; Ibraheem, 2016; Kurt
& Kasik¢i, 2019; Sari et al., 2017;
Syahri & Andriani, 2021; Valikhani
et al., 2020). Penerapan kompres
dingin merupakan pilihan yang
aman serta mudah dan memiliki
efek vasokonstriksi, perlambatan
jaringan metabolisme, peningkatan
kekentalan darah, dan anestesi
lokal. Intervensi ini dapat
mengurangi aliran darah dan kapiler
permeabilitas dengan menyebabkan
vasokonstriksi  arteriol,  dengan
demikian mengurangi perdarahan
(Ginanjar et al., 2018; Ibraheem,
2016; Kurt & Kasikci, 2019;
Valikhani et al., 2020).

Selain itu, kompres dingin
mampu  mengurangi  kecepatan
aliran darah dan meningkatkan
viskositas dan koagulasi.
Peningkatan pembekuan darah dan
penurunan permeabilitas kapiler
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dan kebutuhan metabolik
memfasilitasi kontrol perdarahan
dan mengurangi ekimosis dan

pembentukan hematoma (Kurt &
Kasikci, 2019; Sindberg et al.,
2014). Penerapan kompres dingin
pada akses vaskular terbukti dapat
menurunkan  ukuran  hematoma
sebesar 90%. Selain itu, penerapan
kompres dingin disarankan dapat
dilakukan selama 20 menit atau
lebih setiap hari selama dua minggu

mengurangi perkembangan
hematoma sebesar 30% (Shimaa,
2016).

Terdapat beberapa
penelitian yang membandingkan

intervensi kompres dingin dengan
bantalan pasir untuk mencegah dan
menurunkan tingkat keparahan
hematoma. Penelitian Ginanjar et
al (2018) menyatakan bahwa
intervensi kompres dingin selama 20
menit yang dikombinasikan dengan
ambulasi dini memiliki hasil yang
lebih signifikan dapat mencegah
terjadinya komplikasi hematoma
dibandingkan bantalan pasir dan
imobilisasi. Hasil yang sama
didapatkan dari penelitian Syahri
dan  Andriani (2021)  bahwa
pemberian kompres dingin selama
30 menit mampu mencegah
komplikasi hematoma dan
menurunkan nyeri pada pasien post
PCI.

Hal ini disebabkan oleh suhu
dingin yang dihasilkan ice bag atau
ice pack dapat menyebabkan
konstriksi pembuluh darah arteri
dan vena yang terjadi melalui
stimulus otot halus di dalam lapisan
pembuluh darah. Dengan demikian,
terjadi penurunan pembengkakan
jaringan yang mengalami cedera
serta perdarahan (Sari et al., 2017).
Kemudian, ambulasi dini yang
dilakukan 1 jam lebih awal mampu
mencegah penumpukan gumpalan
trombosit dalam waktu lama yang
dapat menyebabkan trombosis,
karena akumulasi trombosit yang
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berlebihan dapat menyebabkan
penurunan aliran darah ke jaringan
atau menyebabkan terbentuknya
emboli  (Sadikin, 2001 dalam
Ginanjar et al., 2018)

Meskipun begitu, penelitian
Sari et al. (2017) tidak menemukan
adanya perbedaan yang signifikan
terhadap ukuran hematoma dalam
waktu 24 jam pada pasien post PCl
yang  menggunakan  penekanan
mekanik bantal pasir seberat 2,5 Kg
selama 6 jam dengan penekanan
mekanik cold pack selama 20 menit.
Sehingga kedua intervensi tersebut
sama-sama mampu menurunkan
komplikasi hematoma pada pasien
post PCl. Akan tetapi, penekanan
dengan bantal pasir dapat
menyebabkan kesemutan dan sulit
bergerak pada ekstremitas di area
akses kateterisasi, sehingga
kompres dingin lebih unggul dalam
segi kenyamanan pasien
dibandingkan penggunaan bantal
pasir (Sari et al., 2017).

Melihat dampak positif dari
pemberian kompres es pada pasien
post PCl, maka kompres dingin
dapat menjadi metode yang efektif
dan terjangkau untuk mengurangi
kejadian hematoma pada pasien
post PCl di rumah sakit. Sehingga,
komplikasi yang timbul akibat
hematoma dapat dicegah dan
ditangani dengan cepat. Oleh
karena itu, tentunya perawat
memainkan peran penting dalam
mencegah komplikasi dari pasien
masuk sampai dipulangkan.
Pengenalan dini dan pencegahan
komplikasi setelah PCl adalah
kuncinya (Berry et al., 2004; Kurt &
Kasikci, 2019; Merriweather &
Sulzbach-Hoke, 2012; Rolley et al.,
2011).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari tujuh
artikel yang dianalisis, aplikasi
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kompres dingin dengan
menggunakan ice bag dan ice pack
yang dilakukan setelah tindakan PCI
dapat berpotensi untuk mencegah
hematoma. Hal ini dapat terjadi
karena kompres dingin ini memiliki
efek vasokonstriksi pembuluh
darah, mempercepat waktu
pembekuan darah dan pembentukan
bekuan  darah, memperlambat
metabolisme jaringan, dan
mengurangi rasa nyeri. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan bagi petugas
kesehatan untuk memaksimalkan
intervensi dan memusatkan
perhatian yang lebih intensif pada
pasien penyakit jantung koroner
setelah tindakan PCIl. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat
melakukan penilaian studi secara
kuantitatif untuk mengidentifikasi
efikasi dari intervensi kompres
dingin terhadap derajat hematoma
pada pasien pasca PCl sehingga
kebaharuan informasi dan
peningkatan kualitas layanan dapat
dioptimalkan.
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